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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat

menarik kesimpulan bahwa ada pengaruh signifikan dari intensitas

terpaan informasi dari aktivitas menonton Insta Story terhadap tingkat

kepercayaan diri penonton Insta Story, serta sifat dari hubungannya

adalah negatif. Analisis dari hasil penelitian ini dilakukan kepada 96

orang responden yang merupakan mahasiswa dalam rentang usia 18-

24 tahun yang sedang menempuh studi dan berdomisili di DKI Jakarta,

pengguna aktif Instagram, serta mengakses tayangan Insta Story. Pada

hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa intensitas terpaan informasi

dari aktivitas menonton Insta Story dapat memberikan pengaruh

negatif pada tingkat kepercayaan diri penonton Insta Story, yaitu

sebesar 4,8%. Hasil penelitian ini juga menjelaskan bahwa intensitas

terpaan informasi memberikan pengaruh yang kecil namun signifikan

terhadap tingkat kepercayaan diri penonton. Penelitian ini telah

menjawab masalah yang telah peneliti rumuskan, yaitu bagaimana

pengaruh terpaan informasi dari aktivitas menonton Insta Story dengan
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tingkat kepercayaan diri penonton Insta Story? Rumusan masalah ini

terjawab dengan pernyataan bahwa ada pengaruh negatif intensitas

terpaan informasi dari aktivitas menonton Insta Story terhadap tingkat

kepercayaan diri penonton Insta Story.

B. Saran

a. Secara Akademis

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dari

intensitas terpaan informasi dari aktivitas menonton Insta Story

terhadap tingkat kepercayaan diri penonton Insta Story. Hanya

saja pada penelitian ini, peneliti tidak memberikan kategorisasi

atau tidak membedakan hasil uji variabel pengaruh dan

terpengaruh pada responden berdasarkan jenis kelamin, tidak

seimbangnya jumlah responden laki-laki dan perempuan, serta

lokasi penelitian yang hanya terfokus di wilayah DKI Jakarta.

Bagi penelitian selanjutnya yang hendak mengangkat topik serupa,

peneliti menyarankan agar pada penelititian berikutnya dibuat

kategorisasi jawaban berdasarkan jenis kelamin. Hal ini bertujuan

untuk melihat apakah ada perbedaan kecenderungan dan tingkat

kepercayaan diri pada penonton Insta Story berjenis kelamin laki-

laki dan juga perempuan. Peneliti juga menyarankan agar pada

penelitian selanjutnya dapat lebih menyeimbangka jumlah

responden agar data ataupun hasil yang didapatkan dapat menjadi
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lebih baik. Selain itu, peneliti juga menyarankan agar penelitian

berikutnya tidak hanya terfokus pada wilayah DKI Jakarta,

melainkan juga pada wilayah-wilayah lain di Indonesia. Hal ini

bertujuan agar data yang didapatkan menjadi lebih akurat karena

sampel yang digunakan lebih banyak dan beragam.

b. Secara Praktis

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dari

intensitas terpaan informasi dari aktivitas menonton Insta Story

terhadap tingkat kepercayaan diri penonton Insta Story. Oleh

karena itu, peneliti menyarankan agar para pengguna Instagram

tidak mengakses Instagram secara berlebihan, terutama pada fitur

Insta Story mengingat konten yang ditayangkan memiliki

pengaruh negatif terhadap tingkat kepercayaan diri penontonnya.

Media sosial memang memiliki banyak manfaat dan mampu

memberikan kemudahan, tetapi durasi dan frekuensi penggunaan

yang berlebihan juga dapat membawa dampak buruk, secara

khusus bagi kejiwaan pengguna Instagram, dalam penelitian ini

adalah menurunnya tingkat kepercayaan diri.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

Perkenalkan, nama saya Yohanes Hendri Suryatama, mahasiswa program studi Ilmu

Komunikasi Universitas Atma Jaya Yogyakarta angkatan 2017. Saya saat ini sedang

menyusun skipsi yang berjudul “Hubungan Intensitas Terpaan Informasi dari

Aktivitas Menonton Insta Story dengan Tingkat Kepercayaan Diri Pada Penonton

Insta Story”. Untuk itu, saya memohon kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner

berikut sebagai keperluan pencarian data. Data yang diperoleh hanya untuk keperluan

akademis.

Identitas Responden

1. Nama:

2. Usia:

3. Kesibukan saat ini:

a. Sekolah

b. Kuliah

c. Bekerja
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4. Apakah Anda saat ini sedang berkuliah dan berdomisili di Jakarta? Jika tidak,

Anda dapat berhenti di sini dan tidak melanjutkan ke pertanyaan berikutnya.

a. Ya b. Tidak

5. Apakah Anda pengguna Instagram? Jika tidak, Anda dapat berhenti di

pertanyaan ini dan tidak melanjutkan ke pertanyaan berikutnya.

a. Ya b. Tidak

6. Apaah Anda mengakses Instagram dalam 7 hari belakangan? Jika tidak, Anda

dapat berhenti di pertanyaan ini dan tidak melanjutkan ke pertanyaan

berikutnya.

a. Ya b. Tidak

7. Apakah Anda mengakses Insta Story saat menggunakan Instagram? Jika

tidak, Anda dapat berhenti di pertanyaan ini dan tidak melanjutkan ke

pertanyaan berikutnya.

No Pernyataan Ya Tidak

1
Saya mendengarkan audio/ suara yang muncul di

Insta Story

2
Saya melihat visual (foto/ video) yang tampil di

Insta Story

3 Saya membaca tulisan yang ada di Insta Story
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a. Ya b. Tidak

Terpaan Informasi

Terpaan Informasi: Penggunaan Media (Frekuensi)

No Pertanyaan Setiap

Hari

Beberapa

Kali dalam

Satu

Minggu

Satu

Minggu

Sekali

Beberapa

Kali dalam

Satu Bulan

Satu

Bulan

Sekali

1 Seberapa sering saya

mengakses Insta Story

dalam satu bulan

Terpaan Informasi: Penggunaan Media (Durasi)

No Pertanyaan > 12

jam

7—12

jam

4—6 jam 1—3 jam < 1 jam

1 Perkiraan total waktu yang

saya habiskan untuk
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menonton Insta Story dalam

satu hari

Terpaan Informasi: Atensi Audiens

No Pernyataan Ya Tidak

1 Saya memperhatikan apa yang saya tonton di

Insta Story

2 Saat dapat fokus menyaksikan saat menonton

Insta Story

3 Saya dapat mengabaikan hal lain saat saya

menonton Insta Story

4 Saat menonton tayangan Insta Story, saya dalam

keadaan sadar

5 Saya dapat mengingat apa yang telah saya lihat

di Insta Story

6 Saya dapat bercerita pada orang lain tentang

Insta Story yang sudah saya lihat

7 Saya hanya menonton Insta Story dari orang-orang

tertentu, misalnya orang yang saya kenal ataupun

orang yang menurut saya menarik
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8 Kadang saya menonton ulang Insta Story tertentu

agar bisa ingat dengan isi kontennya

9 Saya mengabaikan konten Insta Story yang tidak

menarik bagi saya

10 Terkadang, saya takut ketinggalan kabar atau tren

terkini dari Insta Story

11 Kadang saya juga menonton ulang Insta Story

tertentu agar bisa lebih paham dengan isi kontennya

12 Saat belum menonton Insta Story, saya jadi kurang

tahu kabar atau tren terkini

13 Saya menikmati aktivitas menonton Insta Story

14 Saya menonton Insta Story sehingga dapat

mengetahui kabar atau tren terkini

15 Saya paham dengan konten yang saya lihat di Insta

Story

Efek Terpaan Informasi: Efek Afektif (Kepercayaan Diri)

Keterangan:

SS = Sangat Setuju, S = Setuju, N = Netral, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak

Setuju

No Pernyataan Ya Tidak
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1
Menonton Insta Story membuat saya mampu

untuk mengenali potensi diri yang saya miliki

2
Menonton Insta Story membuat saya mampu

mengembangkan potensi diri saya

3
Menonton Insta Story membuat saya mampu

untuk menetapkan standard pada goals yang saya

buat

4
Menonton Insta Story membuat saya mampu

untuk memberikan penghargaan kepada diri

sendiri (self-reward) apabila tujuan (goals) saya

tercapai.

5
Menonton Insta Story membuat saya mampu

untuk berjuang lebih keras ketika saya mengalami

kegagalan

6
Menonton Insta Story membuat saya mampu

untuk tidak menyalahkan orang lain atas

kegagalan yang saya alami

7
Menonton Insta Story membuat saya mampu
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untuk berintrospeksi diri atas kegagalan yang saya

alami

8
Menonton Insta Story membuat saya mampu

untuk mengatasi perasaan negatif (perasaan

tertekan atau stres, kekecewaan, dan rasa

ketidakmampuan) yang saya rasakan.

9
Menonton Insta Story membuat saya mampu

untuk mengatasi kecemasan yang saya alami

10
Menonton Insta Story membuat saya mampu

untuk bersikap tenang dalam menghadapi segala

sesuatu.

11
Menonton Insta Story membuat saya mampu

untuk berpikir positif terhadap kehidupan yang

saya jalani.

12 Menonton Insta Story membuat saya mampu

untuk melangkah maju.

Lampiran 2
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL TERPAAN INFORMASI (X)

Tabel Case Processing Summary adalah tabel yang memberikan informasi mengenai

jumlah sampel yang diuji validitas dan reliabilitasnya. N-nya adalah 40 responden.
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Tabel di atas adalah tabel hasil uji validitas pada variabel terpaan informasi (X).

Peneliti menggunakan jumlah responden sebanyak 40 dalam pengujian ini. Sementara

nilai R tabel pada taraf signifikansi 5% untuk 40 responden adalah 0,312.

Tabel Reliability Statistik di atas adalah tabel hasil uji reliabilitas pada variabel

terpaan informasi (X). Nilai Cronbach Alpha variabel X adalah 0,768, yang berarti

melebihi syarat reliabilitas yang dapat diterima, yaitu 0,7.
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL TINGKAT KEPERCAYAAN

DIRI (Y)

Tabel di atas adalah tabel hasil uji validitas pada variabel tingkat kepercayaan diri (Y).

Peneliti menggunakan jumlah responden sebanyak 40 dalam pengujian ini. Sementara

nilai R tabel pada taraf signifikansi 5% untuk 40 responden adalah 0,312.

Tabel Reliability Statistik di atas adalah tabel hasil uji reliabilitas pada variabel

tingkat kepercayaan diri (Y). Nilai Cronbach Alpha variabel Y adalah 0,822, yang

berarti melebihi syarat reliabilitas yang dapat diterima, yaitu 0,7.
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TABEL DISTRIBUSI R
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DISTRIBUSI FREKUENSI

1. Distribusi Frekuensi Profil Responden
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2. Distribusi Frekuensi Intensitas Terpaan Informasi
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3. Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri

TOTAL JAWABAN RESPONDEN PADA MASING-MASING VARIABEL
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UJI KORELASI VARIABEL
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UJI REGRESI LINIER SEDERHANA


